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BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitadalah bagian Service dan
Penjualan Suku Cadang Motor di Sugema Motor Gamang akan dibahas dalam
penelitian ini.

3.1.1. Sgjarah Singkat Perusahaan

Sugema Motor Garut didirikan oleh bapak Irwan Hesdl,S.E dan Satria
Ratna Hendarsah. Bapak Irwan Hendarsah selaku igenmiendirikan usaha
perdagangan otomotif ini berawal dari kegemarargtand dunia balapan motor dan
modifikasi motor pada tahun 1993. Atas dasar kegamya tersebut beliau
menyalurkan hobinya dalam bentuk usaha bengkel mpEmdagangan kendaraan
bermotor.

Pada tanggal 22 juni 2003 bengkel ini resmi didimikoleh bapak Irwan
Hendarsah,S.E yang bergerak di bidang pelayanaitsetan penjualan suku cadang
sepeda motor.Sugema Motor garut berdiri atas dageat I1zin Usaha Perdagangan
(SIUP) dengan nomor 530/0848/PK/1Z/IX/2004.B

Seiring perkembangan perusahaan dan dilihat daii panjualannya, dilihat
bahwa merk sepeda motor yang dominan di pasardahasepedah motor Yamaha.
Karena melihat penjualan Yamaha yang cukup mekgmjimaka Sugema Motor

Garut diajukan untuk menjadi dealer resmi sepedamtamaha.
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Akhirnya pada januari 2005 Sugema Motor Garut Hmwgg dengan
Yamaha.kemudian diangkat dan diajukan sebagai deakmi Yamaha dengan
nomor surat pengangkatan bengkel 0278/02/SASDAO06 yang harus di
perpanjang setiap tahunnya.

Sampai saat ini Sugema Motor Garut tetap konsistengan program
penjualan, bengkel resmi, dan suku cadangnya kdvenatan konsumen dalam hal
penjualan sangat berkaitan erat dengan masalahiparaan san suku cadangnya.

3.1.2. Vis dan Misi Sugema Motor Garut

Visi atau strategi adalah ungkapan atau aspirasiger@i perwujudan dan

kinerja perusahaan yang diinginkan diwaktu yangalatang.
a. Visi

Memberikan pelayanan terbaik dan bergaransi sestaasarkan produk yang

yang berkualitas.
b. Misi

Sesuai dengan slogan Yamaha, maka Sugema Motot &avagai Dealer
Resmi Sepeda motor Yamaha harus bisa meyakinkdik gnathwa produk Yamaha

selalu menjadi yang terdepan.
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3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut ini adalah struktur organisasi yang sedaagalan di Sugema Motor

Garut, yang beralamat di JIin. A.Yani — Suci Garut.

Pimpinanbengke

Kepala bengki

Chip mekanil Counter/SPI Sparepa kasil

Mekanik Office boy

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Sugema Motor Garut.

3.1.4. Deskripsi Tugas
Deskripsi Jabatadi Sugema Motor Garut :
a. Pimpinan Bengkel
1. Mengawasi seluruh kegiatan sehari-hari di bengkel.

2. Mengecek setiap penghasilan bengkel tiap satu bulan



35

b. Kepala Bengkel

1. Menjalankan seluruh kegiatan bengkel

2. Memimpin dan mengkoordinasi seluruh kegiatan openasbengkel sehari-
hari
3. Mengelola dan memeriksa laporan keuangan bengkel.
4. Menjamin seluruh sumber daya bengkel sesuai desgandard kualifikasi
Yamaha, baik sumber daya manusia, peralatan, sspadgm sarana.
c. Chip mekanik

1. Memimpin dan mengkoordinir seluruh mekanik

2. Membagi pekerjaan secara proporsional sesuai kaaltiekanik yang di
pimpinnya serta mengatur jadwal kerja mekanik

3. Mengarahkan SPK

4. Melakukan kontrol atas perawatan tools bengkel daengusulkan
penggantian/penambahannya.

5. Melakukan finala inspection dari hasil pekerjaarkamak.

6. Melayani pertanyaan-pertayaan konsumen berkaitamgahe proses
perbaikan atau pemeliharaan sepeda motor.

7. Mengukur produktifitas mekanik dan memberikan nmexiv

8. Mengirimkan laporan kualitas Yamaha secara rutmtdpat waktu.
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Membuat laporan turn over mekanik.

d. Mekanik

1.

4.

5.

Melaksanakan kerja sesuai dengan SPK

Melaksanakan penyelesaian pekerjaan sesuai préatoian urutan, standar
ukuran dan kualitas, dan waktu yang di janjikan.

Melakukan konsultasi dengan kepala mekanik bildaigat masalah.
Menjelaskan kepada konsumen penggantian sparepaatr avork order.

Membuat laporan kualitas Yamaha secara rutin daat teaktu.

e. Counter/SPK

1.

1.

2.

3.

Menulis surat persetujuan kerja antara konsumegatemekanik.

Office boy

Mengerjakan bagian finishing,mencuci motor.
Membereskan semua peralatan bengkel.

Membersihkan seluruh ruangan bengkel.

g. Sparepart

1.

2.

Menyediakan semua sparepart sesuai dengan pes@Kan S

Melayani permintaan suku cadang yang diminta olekamik.

Membuat faktur suku cadang sebagai dokumen perrgelsaku cadang dari
gudang.

Menyerahkan suku cadang yang telah di bayar tuehil@nsumen.
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5. Menjamin kelancaran dan kegiatan part (orderingmiastrasi dan
pembayarannya) serta menjamin mutu pekerjaan betiap

6. Memelihara ruang counter part agar terawat damubgsi dengan baik.

7. Membuat laporan penjualan harian, rekapitulasi pgaan pelanggan (Back
Order Konsumen) yang tidak terpenuhi.

h. Kasir
1. Menerima dan mengeluarkan uang tunai sesui derkgéjakan dan
Prosedur yang berlaku.
2. Menginformasikan konsumen bahwa sepeda motorngh salesai di service.
3. Menerima pembayaran dari konsumen sehubungan derigarsaksi
penjualan suku cadang maupun service.
4. Mencatat penerimaan service atas sepeda motor Yanyang masih
dilengkapi dengan kartu perawatan berkala (KPB}tasmembuat laporan
penerimaan service KPB.
5. Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran uangetaretoran seluruh
uang kas kepada pemimpin bengkel.
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Pendlitian

Untuk mendapatkan suatu proses yang teratur darakerdalam suatu
penelitian sehingga penelitian dapat berjalan dengaik diperlukan metode
pendekatan atau penyelesaian untuk menyelesaikan genelitian. Pada desain

penelitian ini termasuk kedalam penelitian yangsifar deskriptif, yaitu metode
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dengan mengumpulkan, menjelaskan, menganalisisydatpdiperoleh dan menggali
permasalahan yang mungkin dengan harapan mempg@hgetahuan baru sebagai
kebijakan informasi. Dimana dalam penelitian inipaia memperoleh gambaran
kinerja program yang direncanakan dan diimpleméaskepada penggunasér)
dalam perusahaan.

3.2.2. Jenisdan M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam ifianehdalah sebagai
berikut:
3.2.2.1 Sumber Data Primer
1. Observas

Observasi dilakukan langsung oleh peneliti dengaengunjungi lokasi
penelitian keperusahaan yang dijadikan objek peaelyaitu Sugema Motor Garut,
hal ini dilakukan untuk melihat dari dekat masatahksalah yang berhubungan
dengan pokok pembahasan yang diperlukan.

2. Wawancar a (interview)

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait ybegkompeten seperti
pengelola bengkel,pemilik bengkel,serta para mékamheéngan harapan dapat
melengkapi data-data yang diperlukan.

Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh nmdsr yang lebih
akurat dan lengkap, untuk menyusun sistem yang dgau sesuai dengan kebutuhan

sistem organisasi.
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3.2.2.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan metode pengumpatandéngan cara
mempelajari data yang telah tersedia yang di berikéeh pihak perusahaan berupa
dokumen-dokumen,seperti dokumen SPK,faktur-fakemlipelian suku cadang serta
dokumen-dokumen sukucadang.
3.2.3 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem

3.2.3.1 Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan sistem yang digunakan dalam ipeanelini yaitu
menggunakan metode terstruktur yaitu suatu prosgskumengimplementasikan
urutan langkah untuk menyelesaikan suatu permamalaecara sistematis atau
berurutan sehingga menjadi bentuk sebuah program.

Metode Terstruktur merupakan suatu proses mengmgigasikan urutan
langkah untuk menyelesaikan suatu permasalaharasgistematis sehingga menjadi
bentuk program. Pendekatan terstruktur dilengkagmgdn alat-alat (tools) dan
teknik-teknik (techniques) yang dibutuhkan dalanmgembangan sistem, sehingga
hasil akhir dari sistem yang dikembangkan akanrdilpl sistem yang strukturnya

didefinisikan dengan baik dan jelas.
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3.2.3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode adalah suatu cara atau teknik yang sisteroatuk mengerjakan
sesuatu. Metode yang digunakan untuk sistem infeirrpalayanan service dan
penjualan sukucadang pada Sugema Motor Garut heglattype paradigma.

Alasan mengapa penulis memakai metpid#otype ini adalah karena metode
ini terdiri dari tahap-tahap yang memberikan kenmaaajika pada satu tahap tidak
sesuai maka dapat kembali ke tahap sebelumnyanggghicukup efektif dalam
mendapatkan kebutuhan dan aturan yang jelas yasejugii pelanggan ataupun
pembuat perangkat lunak itu sendiri. Dengaototype ini juga, pelanggan bisa
langsung merasakan seakan-akan itu adalah sisteim s@benarnya. Selain itu

pengujiannya dilakukan oleh pembuat sistem ptagrammer itu sendiri.

Prototype paradigma dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan.
Pengembangan dan pelanggan bertemu dan mendefmdyektif keseluruhan dari
perangkat lunak, mengidentifikasi segala kebutuyemg diketahui, dan area garis
besar dimana definisi lebih jauh merupakan keharukamudian dilakukan
perancangan Kkilat, perancangan kilat berfokus paelayajian dari aspek-aspek
perangkat lunak tersebut yang akan nampak baghggdm/ pemakai (contohnya
pendekatan input dan format output). Perancandahrkiembawa kepada kontruksi
sebualprototype. Prototype tersebut dievaluasi oleh pelanggan/ pemakai dan

dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembangamgkaa lunak. Iterasi

terjadi pada saairototype disetel untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, daa p
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saat yang sama memungkinkan pengembang untula lebih baik memahami af

yang harus dilakukanny:

Mendengarkan |
Pelarggan

g Pelenggar-
4| Mescendalikan
¥ K arkel

Gambar 3.2 Metode Pendekatan Prototype Paradigma
( Sumber Pressman, Roger S., 20(Rekayasa Perangkat Lunak: Pendekatan

Praktisi jilid Dua, Penerbit: Andi Offset, Yogyaka )

Secara ideal prototype berfungsi sebagai sebuah mekanisme u
mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak. Eprototype yang sedang beker
dibangun, pengembang harus mempergunakan fre-fragmen program yang a
atau mengaplikasikan a-alat bantu ( contohnyarefort generation,windows
manager, dll ) yang memungkinkan program bekerja secapatc
3.2.3.3 Alat Bantu Analisisdan Perancangan

Pada langkah ini perancangan digambarkan dalanubéagan alir dokume
(Flowmap),Diagram Konteks Conteks Diagram), Diagram Arus D& (Data Flow

Diagram) dan Kamus DatzData Dictionary)
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1. Flowmap (Bagan Alir Dokumen)

Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alm@itir merupakan bagan
alir yang menunujukan arus dari laporan dan formuaérmasuk tembusan-
tembusannya. Bagan alir dokumen menggambarkam aliokumen dan informasi
arus antar area pertanggung jawaban di dalam sedrgahisasi. Secara rinci bagan
alir ini menunjukan dari mana dokumen tersebut $mradistribusinya, tujuan
digunakannya dokumen tersebut dan lain-lain. Bagn ini bermanfaat untuk
menganalisis kecukupan prosedur pengawasan dalamlssistem.

2. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah model atau gambar yang naemggykan hubungan
sistem dengan lingkungan sistem. Untuk menggambadiagram konteks, Kkita
deskripsikan data apa saja yang dibutuhkan oldbnsislan dari mana sumbernya,
serta informasi apa saja yang akan dihasilkan sistem tersebut dan kemana

informasi tersebut akan diberikan.

Diagram konteks adalah kasus khusus dari DFD agiab dari DFD yang
berfungsi memetakan modul lingkungan yang dipres#ékdn dengan lingkaran

tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
3. DFD (Diagram Alir Data)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu gambaran setagical. DFD
biasanya digunakan untuk membuat sebuah modehsist®rmasi dalam bentuk

jaringan proses yang saling berhubungan satu saimayh oleh aliran data.
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Keuntungan menggunakan DFD adalah untuk lebih mahkah pemakai (user)
yang kurang menguasai dalam bidang komputer urghi Imengerti sistem yang
akan dikembangkan atau dikerjakan. Proses data patla Flow Diagram (DFD)

merupakan sekumpulan program dapat juga merupakasformasi data secara

manual.
4, Kamus Data

Kamus data disebut juga dengan sistdata(dictionary) adalah catalog fakta
tentang data dan kebutuhan-kebutuahan informassdatu informasi. Pada tahapan
alisis kamus data dapat digunakan sebagai alat hiami antara analisis sistem
dengan pemakai sistemusér) tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tanta
data yang masuk ke sistem, tentang informasi yamguhkan oleh pemakai sistem,
tempat penyimpanan definisi data, juga tempat untekgetahui istilah-istilah yang
tidak dimengerti secara lengkap. Kamus data jugaipaéan suatu bagian yang
berfungsi untuk merancang file basis data yang alklamat, sehingga file basis data
akan lebih teratur dan sesuai dengan tujuan pergana
5. Perancangan Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis dataD Basis kurang lebih
dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tefg@arang atau berkumpul.
Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyaivakili suatu objek seperti

manusia, barang, hewan, peristiwa dan sebagainya.
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Basis data merupakan kumpulan dari data-data yalimgggerkait dan saling
berhubungan satu dengan lainnya. Basis data alatapulan-kumpulan filgzang
saling berkaitan.

Merancang database merupakan suatu hal yang spegthg. Kesulitan
utama dalam merancang data base adalah bagaimaaacarey sehingga database
dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa magd&ada langkah ini terdapat
dua bagian, yaitu Nomalisasi, dan Relasi tabel.

a. Normalisasi

Normalisasi merupakan pengelopokan data elemenadfietajbel -tabel yang
menunjukan entity dan relasinya. Pada proses n@asalkelalu diuji pada beberapa
kondisi, apakah ada kesulitan pada saat tambati/inseenghapus/delete,
mengubah/update, membaca/retrive pada suatu dajabés ada kesulitan pada
pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecalpkaia beberapa tabel lagi atau
dengan kata lain perancangan belumlah mendapaiasd&tgang optimal, walaupun
jumlah normalisasi ini bervariasi dasar normalisgfienarnya hanya ada tiga, yaitu
bentuk normal pertama, dan bentuk normal kedua.

1 Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan dimgekmlak ada keharusan

mengikuti suatu format tertentu, dapat saja dataktiengkap atau terduplikasi.Data

dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.
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2. Bentuk Normal Pertama (INF/First Normal Form)

Bentuk ini sangat sederhana. Aturannya sebuah tialle boleh mengandung
kelompok yang terulang.

3. Bentuk Normal Kedua (2 NF/ Second Normal Form)

Aturan kedua berbunyi bahwa bentuk data telah mahekriteria bentuk
normal kesatu dan setiap file yang tidak bergantggenuhnya pada kunci primer
harus dipindahkan ke table lain.

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Aturan normalisasi ketiga berbunyi bahwa relasiubi@h dalam bentuk
normal kedua dan tidak boleh ada ketergantungaararfield-field non-kunci
(kebergantungatransitif).

b. Relas Tabel

Didalam sebualdatabase, setiap tabel memiliki sebudtelds yang memiliki
nilai untuk setiap barig-ields ini ditandai dengan icon bergambar kunci di depan
namanya. Baris-baris yang berhubungan pada tabelgutengi kunci primer
(primary key) dari baris yang dihubungkannya pada tabel laalin&n dari kunci
primer di dalam tabel-tabel yang lain disebut deniganci asing foreign key). Dan
semuafield bisa menjadi kunci asing. Yang membuat sebual fredrupakan kunci

asing adalah jika dia sesuai dengan kunci primda pabel lain.



46

3.24 Pengujian Software

Pada penelitian ini dalam sistem informasi simpamam untuk pengujian
software penulis menggunakan pengujian derback box. Karena PengujiaBlack
Box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpaper@atikan struktur logika
internal perangkat lunak. Metode ini digunakan kmengetahui apakah perangkat
lunak berfungsi dengan benar. Penguphack Box merupakan metode perancangan
data uji yang didasarkan pada spesifikasi peranigketk. Data uji dibangkitkan,
dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian kaudari perangkat lunak dicek
apakah telah sesuai dengan yang diharapkan.

PengujiarBlackbox berusaha menemukan kesalahan dalam kategori :
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses dateksieenal.

4. Kesalahan kinerja.



